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Struktur dari KKP Cornel & Rekan adalah sebagai berikut: 
 

 
 

 

Gambar  Struktur Organisasi KKP Cornel & Rekan 
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Jenis Pelayanan 

 

Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan memberikan empat jenis pelayanan 

sebagai berikut: 

2.1.1. Perpajakan 

 

a. Konsultasi Perpajakan 

 

KKP Cornel & Rekan menyediakan jasa berupa konsultasi mengenai 

perundang-undangan perpajakan baik secara lisan maupun tertulis 

kepada klien. 

b. Verifikasi 

 

Jasa yang mendampingi, mengarahkan dan membantu klien atas 

temuan pemeriksaan dengan cara memberikan sebuah penjelasan dan 

sanggahan. 

c. Pelatihan dan Bimbingan 

 

Jasa yang menyediakan pelatihan dan bimbingan kepada klien tentang 

tata cara pembukuan dalam akuntansi serta proses administrasi dan 

pemenuhan kewajiban perpajakan. 

d. Tax Planning 

 

KKP Cornel & Rekan menyediakan jasa berupa bimbingan dalam 

melakukan penyusunan perencanaan pajak serta memberikan sebuah 

alternatif-alternatif yang berpedoman pada peraturan perpajakan. 

e. Restitusi 
 

Jasa berupa bimbingan dengan memberikan arahan kepada klien 

apabila terdapat restitusi atau pengembalian pajak. 
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f. Keberatan dan Banding 
 

Jasa yang membantu dalam pembuatan surat menyurat seperti 

pembuatan surat keberatan dan banding yang disertai dengan 

dokumen pendukung dan pembukuan sebagai bukti jika pemeriksaan 

pajak terbukti salah dan wajib pajak merasa keberatan. 

g. Pelayanan Laporan Perpajakan 

 

Jasa yang membantu mempersiapkan dan membantu dalam pelaporan 

SPT Masa PPN, SPT Masa PPh dan Withholding Tax lainya. Serta 

membantu lapor SPT Tahunan PPh yang disertai dengan Laporan 

Keuangan. 

2.1.2. Akuntansi 

 

Laporan keuangan yang baik harus sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan. Oleh karena itu, konsultan pajak Cornel & Rekan memberikan 

jasa kepada klien berupa bantuan untuk menyelenggarakan pembukuan 

dengan cara yang baik dan sesuai dengan sistem yang lazim dipakai di 

Indonesia. 

2.1.3. Audit Laporan Keuangan 

 

Konsultan Pajak Cornel & Rekan memberikan jasa audit laporan keuangan 

kepada klien. Cornel & Rekan sangat berkompeten dalam mengemukakan 

pernyataan opini mengenai kewajaran laporan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 
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2.1.4. Audit Khusus 
 

Konsultan pajak memberikan jasa audit khusus yang sesuai dengan 

kebutuhan klien seperti audit pos-pos tertentu dalam laporan keuangan 

(misal utang piutang antara perusahaan dengan pihak ketiga). Selain itu, 

konsultan pajak juga memberikan jasa berupa audit atas informasi 

keuangan untuk tujuan tertentu (misal sengketa atas suatu hal) dan audit 

khusus lainya. 

2.2. Aktivitas Magang 

 

Penulis melaksanakan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak Cornel & 

Rekan selama tiga bulan, mulai tanggal 16 Maret 2022 sampai dengan 16 Juni 

2022. Pelaksanaan magang dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Sabtu 

sesuai dengan hari kerja kantor. 

Sebelum melaksanakan kegiatan magang, pada tanggal 23 Februari 2022 

penulis terlebih dulu mengajukan lamaran magang dengan memberikan surat 

permohonan magang dan Curriculum Vitae. Tanggal 28 Februari 2022 penulis 

mendapat informasi dari kantor bahwa lamaran telah diterima dengan periode 

magang 16 Maret 2022 sampai dengan 16 Juni 2022 dan menanyakan terkait 

kelanjutan proses magang. Tanggal 02 Maret 2022 penulis mendapat panggilan 

dari kantor untuk melakukan interview. Setelah melakukan interview, kantor akan 

memberikan informasi secepatnya mengenai diterima/tidaknya proses magang. 

Tanggal 10 Maret penulis mendapat informasi dari kantor bahwa pemagang telah 

diterima magang dan dapat melaksanakan kegiatan magang mulai tanggal 16 

Maret 2022. 
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Pada hari pertama masuk magang, penulis diarahkan untuk mengisi surat 

pernyataan yang berisi kesanggupan mentaati semua peraturan yang ada di KKP 

Cornel & Rekan. Selanjutnya dilakukan pembagian mentor yang akan 

membimbing selama mengerjakan tugas di tempat magang. Adapun beberapa 

tugas yang dikerjakan penulis selama melaksanakan kegiatan magang adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan rekapitulasi mutasi rekening koran. 

 

Penulis ditugaskan untuk menginput transaksi yang berasal dari mutasi 

rekening koran perusahaan dengan menggunakan Ms. Excel yang telah 

terhubung dengan server kantor. Rekening koran berisi rincian transaksi baik 

transaksi masuk maupun keluar. Berikut adalah cara menginput mutasi 

rekening koran ke dalam Ms. Excel: 

a. Transaksi pada rekening koran yang menunjukkan sisi debit, maka ketika 

menginput ke dalam Ms. Excel harus berada pada sisi kredit. Sedangkan 

rekening koran yang menunjukkan sisi kredit maka ketika menginput 

kedalam Ms. Excel harus berada pada sisi debit. Pada Ms. Excel, bagian 

sisi kredit merupakan penerimaan bank sedangkan pada sisi debit 

merupakan pengeluaran bank. 

b. Semua transaksi penerimaan dan pengeluaran dari bulan Januari sampai 

dengan Desember diinput ke dalam Ms. Excel. Dalam penginputannya 

harus diperhatikan terlebih dahulu nama akun yang terdapat pada Ms. 

Excel. Input rekening koran sesuai dengan nama akun. Apabila nama akun 
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tidak lengkap, penulis dapat menambahkan nama akun sendiri ke dalam 

Ms. Excel. 

c. Saldo akhir pada rekapan harus sesuai dengan rekening koran. Apabila 

saldo akhir tidak balance/tidak sesuai dengan rekening koran, maka harus 

dicek kembali sampai hasilnya balance. 

 

Gambar 2. 3 Rekap Rekening Koran 

 
2. Melakukan rekapitulasi biaya 

 

Penulis ditugaskan untuk menginput biaya pada akun biaya dan akun 

rekapitulasi biaya yang terdapat pada buku besar. Akun biaya merupakan 

kumpulan biaya harian yang sudah dikelompokkan sesuai dengan nama akun 

dan tanggal terjadinya transaksi. Seperti biaya BBM, listrik, telepon, alat tulis 

kantor, rumah tangga kantor dll. Kemudian akun biaya tersebut secara 

otomatis akan terhubung dengan akun rekapitulasi biaya sehingga semua total 

biaya harian yang sudah dikelompokkan setiap bulan akan tercatat pada akun 

rekapitulasi biaya. 
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3. Menginput SPT Masa 
 

Penulis ditugaskan untuk menginput data yang berasal dari dokumen SPT 

Masa PPN dan SPT Masa PPh pada buku besar bagian akun penjualan dan 

pembelian. 

a. SPT Masa PPN 

 

SPT Masa PPN terdiri atas beberapa lembar formulir diantaranya yaitu: 

 

i. Formulir 1111 A2: Data pada formulir ini diinput ke dalam akun 

penjualan tiap bulan selama setahun. Setelah penjualan bulan Januari 

sampai dengan Desember ditotal, secara otomatis total penjualan 

tersebut akan terinput dijurnal kas. Perlu diperhatikan apakah ketika 

menginput formulir ini ada pembetulan pada setiap masanya atau 

tidak. Jika ada pembetulan, maka yang digunakan adalah masa 

pembetulan terakhir. Pengisian formulir 1111 A2 dilakukan apabila 

omset suatu perusahaan lebih dari 4,8 miliar, namun apabila omset 

suatu perusahaan kurang dari 4,8 miliar, penjualan hanya berasal dari 

omsetnya saja tidak menggunakan PPN. 

 

Gambar 2. 4 Penjualan 
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ii. Formulir 1111 B2: Data pada formulir ini diinput ke dalam akun 

pembelian. Sebelumnya penulis harus mengekspor file PPN terlebih 

dahulu karena data yang digunakan berasal dari file ekspor PPN 

bagian B2. Akun pembelian harus saling bertautan dengan file ekspor 

PPN bagian B2. Setelah pembelian DPP dan PPN bulan Januari 

sampai dengan Desember diinput, secara otomatis akan terinput ke 

dalam rekapan. Total rekapan pembelian tersebut nantinya akan 

terinput dijurnal kas. Ketika menginput formulir ini juga perlu 

diperhatikan seperti halnya menginput formulir A2. 

iii. Formulir 1111 B3: Data pada formulir ini diinput ke dalam akun 

pembelian. Dalam penginputannya sama seperti ketika penulis 

menginput formulir B2. 

 

Gambar 2. 5 Pembelian DPP dan PPN 
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Gambar 2. 6 Rekap Pembelian 
 

 

 

Gambar 2. 7 Pembelian Non PKP 
 

 
 

 

Gambar 2. 8 PPN 
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b. SPT Masa PPh Pasal 21 
 

SPT Masa PPh Pasal 21 melaporkan tentang pajak penghasilan pegawai 

pada perusahaan. Gaji pegawai tetap dan tenaga ahli ditotal mulai dari 

bulan Januari sampai dengan Desember. Selain itu bukti potong SPT Masa 

PPh Pasal 21 juga diinput sebesar nominal yang dikenai dan sesuai tanggal 

bayarnya. Apabila dibayarkan pada tahun berikutnya maka akan terjadi 

utang PPh 21. Utang PPh 21 akan dicatat pada neraca, sedangkan data 

bukti potong yang sudah diinput, secara otomatis akan masuk ke jurnal 

kas. 

 

Gambar 2. 9 PPh Pasal 21 
 

 

 

Gambar 2. 10 Rekap Gaji 
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c. SPT Masa PPh Pasal 25 
 

SPT Masa PPH Pasal 25 berhubungan dengan angsuran bulanan yang 

pembayaran pajak penghasilannya dilakukan dengan cara mengangsur. 

Hal ini bermaksud untuk meringankan beban wajib pajak. Penulis 

ditugaskan untuk menginput bukti potong SPT Masa PPh Pasal 25 sebesar 

nominal yang dikenai dan sesuai tanggal bayarnya. Apabila dibayarkan 

pada tahun berikutnya maka akan terjadi utang PPh 25. Utang PPh 25 akan 

dicatat pada neraca, sedangkan data bukti potong yang sudah diinput, 

secara otomatis akan masuk kejurnal kas. 

 

Gambar 2. 11 PPh Pasal 25 

 
d. SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 

 

SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 berhubungan dengan pemotongan dari 

penghasilan yang dibayarkan atas jasa tertentu dan sumber tertentu seperti 

jasa konstruksi, sewa tanah/bangunan, pengalihan atas hak tanah dan 

bangunan, hadiah undian dll. Penulis ditugaskan untuk menginput bukti 

potong SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 sebesar nominal yang dikenai dan 

sesuai tanggal bayarnya. Dikarenakan masih dalam masa covid, maka 
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pembayaran SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2 ditanggung oleh pemerintah, 

sehingga tidak perlu diinput kedalam jurnal kas. 

 

Gambar 2. 12 Tempat Penyimpanan Dokumen SPT Masa 

 
4. Menyusun laporan keuangan perpajakan 

 

Setelah penulis ditugaskan untuk merekap buku besar yang berisi rekening 

koran, rekap biaya, penjualan dan pembelian, selanjutnya akun-akun tersebut 

akan terinput secara otomatis ke dalam jurnal kas. Buku besar tersebut 

nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun laporan keuangan. 

Laporan keuangan perpajakan yang dikerjakan oleh penulis adalah: 

a. Laporan Laba/Rugi Fiskal 
 

Penulis ditugaskan untuk menyusun laporan keuangan. Hal yang pertama 

dilakukan penulis adalah menyusun Laporan Laba/Rugi Fiskal. Langkah- 

langkah untuk menyusun Laporan Laba/Rugi adalah sebagai berikut: 

i. Menghitung laba kotor usaha yang berasal dari (penghasilan dari 

usaha–harga pokok penjualan). 
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ii. Menghitung laba neto usaha yang berasal dari (laba kotor–biaya- 

biaya). 

iii. Menghitung jumlah penghasilan neto (komersial) berasal dari (laba 

neto usaha + penghasilan dari luar usaha). 

iv. Menghitung koreksi fiskal, koreksi fiskal positif menyebabkan laba 

kena pajak bertambah, sedangkan koreksi fiskal negatif menyebabkan 

laba kena pajak berkurang. 

v. Menghitung jumlah penghasilan neto (fiskal), berasal dari penghasilan 

neto komersial ditambah/dikurang dengan koreksi fiskal. 

 

Gambar 2. 13 Laporan Laba/Rugi 

 
b. Daftar Aset Tetap yang Disusutkan 

 

Penulis ditugaskan untuk menghitung penyusutan aset dengan 

menggunakan metode garis lurus. Untuk menghitung penyusutan, penulis 
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harus mengetahui kategori berdasarkan jenis kelompok harta berwujud, 

masa manfaat serta tarif penyusutan. 

 

Gambar 2. 14 Daftar Aset Tetap dan Penyusutannya 

 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 

 

Penulis ditugaskan untuk menyusun laporan perubahan ekuitas. Langkah- 

langkah yang harus diperhatikan saat menyusun laporan perubahan ekuitas 

adalah sebagai berikut: 

i. Modal awal berasal dari modal disetor ditambah dengan akumulasi 

saldo laba tahun lalu. Akumulasi saldo tahun lalu berasal dari modal 

akhir dari laporan perubahan ekuitas tahun kemarin. 

ii. Sesudah dilakukan perhitungan modal awal, kemudian terjadi 

penambahan yang berasal dari penghasilan neto komersial. 

Penghasilan tersebut didapat dari Laporan Laba/Rugi yang sudah 

dikerjakan penulis. 

iii. Selanjutnya dikurangkan dengan pajak penghasilan. Penulis harus 

menghitung pajak penghasilan terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
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laporan perubahan ekuitas. Setelah dikurangkan dengan pajak 

penghasilan maka modal akhir sudah ditemukan. 

 

 
Gambar 2. 15 Laporan Perubahan Ekuitas 

 
d. Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang 

 

Penulis ditugaskan untuk menghitung pajak penghasilan terutang. Pajak 

penghasilan terutang ini nantinya akan digunakan sebagai pengurangan 

pada Laporan Perubahan Ekuitas. Sebelum melakukan perhitungan pajak 

penghasilan terutang, Laporan Laba/Rugi harus terlebih dahulu dikerjakan. 

Hal ini dilakukan karena penghasilan neto fiskal yang digunakan untuk 

menghitung pajak penghasilan terutang berasal dari Laporan Laba/Rugi. 

 

Gambar 2. 16 Perhitungan PPh Terutang 
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e. Neraca 
 

Langkah terakhir yang kerjakan penulis adalah menyusun neraca. Neraca 

mendeskripsikan kondisi keuangan suatu perusahaan yang meliputi aset, 

kewajiban dan ekuitas. Pada sisi aktiva terdapat aset lancar dan aset tidak 

lancar sedangkan pada sisi pasiva terdapat kewajiban lancar dan ekuitas. 

Total aset serta total kewajiban dan ekuitas harus menunjukkan angka 

yang sama. Apabila dalam menyusun neraca penulis tidak menunjukkan 

angka yang sama, maka penulis harus menyampaikan kepada mentor 

supaya dibantu yang menyebabkan tidak balancenya pada bagian mana. 

Sehingga setelah ditemukan yang menyebabkan tidak balance, penulis 

harus memperbaiki kembali sampai hasil neraca tersebut menjaadi 

balance. 

 

Gambar 2. 17 Neraca 
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Gambar 2. 18 Mengerjakan Laporan Keuangan 

 
5. Melakukan pembukuan 

 

Penulis ditugaskan untuk melakukan pembukuan pada faktur penjualan tunai 

ber NPWP, faktur pembelian kredit ber NPWP dan jurnal kas. Berikut adalah 

penjelasan mengenai pembukuan yang dikerjakan oleh penulis: 

a. Penjualan Tunai ber NPWP 

 

Pembukuan Penjualan Tunai ber NPWP berasal dari PPN formulir 1111 

A2. Sebelum melakukan pembukuan, penulis harus mengklasifikasikan 

penjualan sesuai dengan tanggal transaksi setiap bulan. Kemudian 

penjualan dibukukan mulai dari bulan Januari sampai dengan Desember. 

 

 

Gambar 2. 19 Pembukuan Faktur Penjualan Tunai 
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b. Pembelian Kredit ber NPWP 
 

Pembukuan Pembelian Kredit ber NPWP berasal dari PPN formulir 1111 

B2. Sebelum melakukan pembukuan, penulis harus mengklasifikasikan 

pembelian sesuai dengan tanggal transaksi setiap bulan. Kemudian 

pembelian dibukukan mulai dari bulan Januari sampai dengan Desember. 

 

Gambar 2. 20 Pembukuan Faktur Pembelian Kredit 

 
c. Jurnal Kas 

 

Pembukuan Jurnal Kas berasal dari penjualan tunai, pembelian kredit dan 

biaya harian. Penjualan tunai diinput pada sisi debit sedangkan pembelian 

kredit dan biaya harian diinput pada sisi kredit. Semua data penjualan 

tunai, pembelian kredit dan biaya harian diinput sesuai dengan tanggal 

transaksi setiap bulannya. 

 

Gambar 2. 21 Pembukuan Jurnal Kas 
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6. Melaporkan SPT Masa PPh Unifikasi 
 

Penulis ditugaskan untuk melaporkan SPT Masa PPh Unifikasi bulan April 

pada perangkat lunak yang disediakan di laman milik Direktorat Jendral 

Pajak. E-Bupot Unifikasi di dalamnya memuat pelaporan berbagai jenis pajak 

yaitu PPh Pasal 4 ayat (2), PPh Pasal 15, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23 dan PPh 

Pasal 26. Berikut adalah langkah-langkah yang penulis lakukan ketika Lapor 

SPT Masa PPh Unifikasi: 

a. Buka laman djponline.pajak.go.id 

 

b. Login dengan memasukan NPWP perusahaan, kata sandi, dan kode 

keamanan. 

c. Akses menu “Lapor”, kemudian pilih menu “Pra Pelaporan” nanti akan 

muncul menu “e-Bupot Unifikasi” di sisi kiri. 

d. Setelah klik menu e-Bupot Unifikasi, kemudian layar akan menampilkan 4 

menu utama yaitu dashboard, pajak penghasilan, SPT Masa, dan 

pengaturan. 

e. Klik menu SPT Masa, kemudian pilih perekaman bukti penyetoran. 

 

Perekaman bukti penyetoran terdiri dari: 

 

i. Cek tagihan 

 

ii. Cek ringkasan pembayaran 
 

iii. Rekam bukti penyetoran 

 

f. Setelah melakukan perekaman bukti penyetoran, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan penyiapan SPT. Penyiapan SPT Masa terdiri dari: 

i. Cek kolom aksi 
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ii. Lengkapi SPT 
 

g. Langkah terakhir adalah melakukan pengiriman SPT. Setelah pengiriman 

SPT berhasil berati SPT Unifikasi sudah dilaporkan. 

 

Gambar 2. 22 Lapor SPT Masa PPh Unifikasi 
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PEMBAHASAN 
 

4.1. Pembahasan 
 

Dari permasalahan yang penulis temui di tempat magang. Penulis dapat 

mengatasinya dengan cara sebagai berikut: 

1. Ketika menemukan transaksi yang tidak jelas selama mengerjakan mutasi 

rekening koran, penulis harus konfirmasi terlebih dahulu kepada staf yang 

membimbing selama proses magang, apabila mutasi rekening koran tidak ada 

pembetulan, maka dikerjakan sesuai mutasi rekening koran yang ada. 

Sedangkan untuk transaksi yang tidak jelas, penulis memberikan note pada 

rekening koran bahwa transaksi untuk bulan sekian pencatatannya tidak jelas. 

2. Ketika menemukan dokumen SPT Masa PPN dan SPT Masa PPh yang 

kurang lengkap, seperti bukti potong yang hilang dan SPT Masa yang 

seharusnya terdapat pembetulan tapi tidak ada datanya, maka penulis harus 

menanyakan ke staf bagian perpajakan, apakah datanya ada dan terjadi 

pembetulan atau tidak, jika datanya sudah ada maka penulis harus 

memperbakinya dan apabila datanya tidak ada maka penulis hanya menginput 

seadanya. 

3. Selama mengerjakan laporan keuangan perpajakan antara perusahan satu 

dengan perusahaan lain, karena tiap perusahaan memiliki nama akun yang 

berbeda-beda, maka penulis harus melihat laporan keuangan perusahaan 

tahun sebelumnya sebagai acuan penulis dalam mengerjakan laporan 

keuangan. 
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4. Saat melakukan lapor SPT Masa PPh Unifikasi. Karena terdapat kendala 

dalam proses lapor maka penulis harus menunggu terlebih dahulu sampai 

laman DJP Online pulih kembali. 

5.1 Kesimpulan 

 

Pelaksanaan magang yang telah dilakukan oleh penulis adalah sebagai salah satu 

syarat guna mendapat gelar Sarjana di STIE YKPN Yogyakarta. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak Cornel & Rekan selama 3 bulan, 

terhitung sejak 16 Maret sampai dengan 16 Juni 2022. Penulis ditempatkan pada 

bagian divisi akuntansi yang tugasnya untuk membantu dalam penyusunan 

laporan keuangan. Selama melaksanakan kegiatan magang, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Ketika merekap transaksi yang berasal dari mutasi rekening koran, penulis 

menemukan transaksi yang pencatatanya tidak jelas. Untuk mengatasi hal 

tersebut penulis harus berkonsultasi kepada staf yang membimbing terkait 

rekening yang tidak jelas pencatatannya. 

2. Pada saat menginput SPT Masa PPN dan SPT Masa PPh, penulis menemukan 

masa yang datanya kurang lengkap, sehingga penulis harus menanyakan 

kepada staf perpajakan terlebih dahulu apakah data yang hilang tersebut ada 

atau tidak. 

3. Selama mengerjakan laporan keuangan penulis sedikit mengalami kesulitan 

karena nama akun tiap perusahaan satu dengan perusahaan lainnya berbeda- 

beda, namun kesulitan tersebut dapat diatasi oleh penulis dengan cara 

memahami laporan keuangan perusahaan tahun sebelumnya. 
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